
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dengan uraian-uraian di atas, bahwasanya dapat disimpulkan faktor-

faktor penyebab pembiayaan bermasalah di BMT Surya Barokah Palembang, 

diantaranya: 

1. Faktor Internal 

a. Petugas yang kurang memiliki kemampuan analisa yang baik 

terhadap calon nasabahnya. 

b. Sistem, prosedur ataupun kebijakaan ada kalanya dilanggar atau 

tidak dipatuhi. 

2. Faktor Eksternal 

a. Kondisi usaha yang dikelola nasabah sedang mengalami 

penurunan. 

b. Banyaknya pesaing usaha yang berjalan dalam bidang yang sama. 

c. Adanya niat yang kurang baik dari nasabah untuk kewajiban 

pembayaran kembali pinjamannya. 

Selain itu pula, adapun tahapan-tahapan yang dilakukan pihak BMT Surya 

Barokah Palembang dalam menyelesaikan pembiayaan bermasalah, antara lain: 



1. Teguran yaitu tahap awal berupa surat peringatan maupun dalam bentuk 

telepon kepada nasabah yang bersangkutan untuk mengingatkan nasabah 

tersebut. 

2. Penjadwalan Kembali (rescheduling) yaitu tahan yang memberikan 

keringanan kepada nasabah berupa memperpanjang jangka waktu 

pembiayaan dan memperpanjang jangka waktu kredit. 

3. Tahapan selanjutnya adalah persyaratan kembali (reconditioning), artinya 

pihak BMT Surya Barokah mengubah persyaratan dan mengurangi margin 

atau nisbah bagi hasil. 

4. Penataan Kembali (restructuring)adalahfaktor kesulitan anggota disebakan 

karena modal, sehingga penyelesaiannya adalah dengan meninjau kembali 

situasi dan kondisi permodalan. 

5. Penyitaan  Jaminan yaitu tahapan jika tahapan sebelumnya tidak ada hasil 

yang harus dilakukan jika melalui beberapa proses tersebut tetap tidak ada 

itikad baik dari nasabah. Sehingga pihak BMT menyita barang yang 

menjadi jaminan. 

6. Eksekusi Jaminan yaitu penjualan barang jaminan untuk melakukan 

pembiayaan hingga lunas. 

7. Write OFF Final yaitu penghapusan buku pada seluruh pembiayaan 

anggota yang tergolong macet, namun tetap ditagih sesuai kemapuan 

nasabah dan penghapusan seluruh pembiayaan yang tergolong benar-benar 

macet. 

 



B. Saran 

Berdasarkan penjabaran yang telah diuraikan di atas, bahwasanya pihak BMT 

Surya Barokah sebaiknya harus memiliki petugas yang berkredibilitas dan 

berkemampuan yang baik dalam proses analisis calon nasabah. Hal itu 

dikarenakan kesalahan atau kurangnya teliti petugas dalam menganalisis calon 

nasabah melalui beberapa proses persetujuan permohonan pembiayaan tergantung 

kepada petugas tersebut akan diproses atau sebaliknya, sehingga pembiayaan 

bermasalah juga terjadi karena petugasnya yang kurang kredibilitas dan 

berkemampuan dalam menganalisis yang akhirnya memperngaruhi pula 

keberlangsungan BMT Surya Barokah Palembang. 
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